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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan aga kemudahan,




ABSTRAK

Nurfadila M. 2022. Penerapan model pembelajaran Guided Discovery Learning
dalam Meningkatkan Hasil Belajar pada Materi Operasi Hitung Campuran Kelas
1V SDI Mallengkeri Bertingkat 1. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sckolah
Dasar Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar, Pembimbing 1 Andi ardhilah Wahyudi, S.Pd.. M.Si; dan pembimbing 11
Hamdana Hadaming, S.Pd.. M.Si.

Masalah utama dalam pcnehi‘ /f\ ity apakah terjadi pcningkamn hasil
belajar matematika pada mat o \ campuran pada siswa SDI
Mallengkeri Bertingkat gkan Modcl Pembelajaran
Guided Discovery I.m mcnmglaﬂlim hasil
belajar matematika
learning materi u
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

4 dalam perkembangan ilmu

Matematika sangat p_ \
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adalah matematika. Mata pelajaran ini berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan menghitung, mengukur, dan menggunakan rumus matematika

sederhana yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari melalui materi operasi
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hitung campuran, Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
penting di dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan yang diperoleh dari
pelajaran ini barmanfaat untuk mengembangkan akuvitas kreatif yang
melibatkan imajinasi. intuisi dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran

orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi, dugaan, mencoba-coba dan

mengembangkan kemampuan A.

Salah satu k

hasil belajar matematika menggunakan metode tutor sebaya siswa kelas V di

SD Negeri | granting kabupaten klaten”. Matematika merupakan mata

pelajaran yang bersifat abstrak, cenderung sulit diterima dan dipahami oleh




siswa. Apabila siswa dihadapkan pada suatu materi tertentu sedangkan dia
belum siap memahaminya, maka dia tidak saja akan gagal dalam belajar tetapi
belajar menakuti, membenei dan menghindari pelajaran terscbut.

Berdasarkan observasi pada tanggal 18 Agustus 2021 yang telah dilakukan
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pembelajaran guided discovery learning.
Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti memanfaatkan model

pembelajaran guided discovery learning dalam kegiatan pembelajaran




matematika di kelas. Model pembelajaran Guided Discovery Lewrning adalah
model pembelajaran yang mampu memberikan scbuah penemuan konsep yang
di dapatkan oleh siswa dengan cara penemuan mereka vang telah dibimbing
untuk memudahkan siswa memahami materi yang di dapatkan. Bruner dalam

(Tung, 2015) berpendapat bahwa prosgd belajar akan berjalan dengan baik dan
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3. Guru menggunakan model pembelajaran vang kurang bervariatif.




C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah
penelitian, vaitu: Apakah pencrapan model pembelajaran guided discovery
learning pada materi operasi hitung campuran dapat meningkatkan hasil belajar

siswa kelas IV SDI Mallengkeri Bertingke

D. Tujuan Penelitian
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kelas IV tahun pelajaran 2022/2023. Selain itu untuk kepentingan studi ilmiah
dan sebagai bahan informasi serta acuan bagi peneliti lain yang hendak

melakukan penelitian lebih lanjut.




2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa
1) Siswa lebih dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran.
2) Membantu siswa dalam menguasai materi pelajaran dengan baik.

3) Dengan metode atau strategi dafh media pembelajaran yang bervariasi
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5) Menyempurnakan sistem pembelajaran yang dapat meningkatkan minat

belajar serta kemampuan memecahkan soal siswa




¢. Bagi Sekolah (lembaga pendidikan)
1) meningkatkan kualitas sekolah.

2) sebagai masukan dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran dan

kualitas matematika operasi hitung pembelajaran disckolah




BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Hakikat Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

A TeT AR DT A LL

12':4 ?/; A 0Ty 5
//"/'/ N~y

-

wist e

3
2ant
V

Simpulan bahwa hasil belajar adalah pencapaian perubahan tingkah laku

atau pengetahuan dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu.




b. Prinsip-prinsip Belajar
Menurut Oemar hamalik (2012: 31) Adapun uraian yang cukup panjang
tentang prinsip-prinsip belajar adalah scbagai berikut:

1) Proses belajar ialah pengalaman, berbuat, mereakst, dan melampaui (under
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11)Proses belajar berlangsung secara efekuf dibawah bimbingan yang

merangsang dan membimbing tanpa tekanan serta paksaan.



10

¢. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar
Menurut Sulastri. dkk (93) Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
meliputi:
1) Metode mengajar. Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus

di lalui dalam mengajar.

2y Kurikulum. Kurikulum a serangkat pembelajaran yang akan

diberikan kepada pg

‘\1! Ll

proses pembelajaran sadar bahwa pengetahuan keterampilannya sudah

bertambah, dia lebih percaya diri, dan sebagainya. Sedangkan orang vang




2)

berubah perilakunya lantaran mabuk ini tidak dikategorikan dalam perubahan
yang didasari karena orang tersebut tidak sadar apa vang telah dilakukan.

Perubahan sikap yang berkelanjutan/berkesinambungan. Yaitu perubahan
perilaku sebagai hasil belajar akan berkelanjutan, artinya perubahan yang telah

terjadi menimbulkan terjadinya perubdhan perilaku yang lain. Misalnya anak

vang sudah belajar mcmba bah perilakunya dari tidak

" ampilan  dalam membaca
menycbabkan "/ S ViU H \*‘ dan bisa belajar
yang 3 m‘ﬁ h 4,4,# | \-\x
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bisa membaca

sendirinya akan tetapi karena kematangan, bukan hasil pembelajaran karena

terjadi dengan sendirinya sesuai dengan tahapan-tahapan perkembangannya.

Dalam kematangan, perubahan itu bisa terjadi dengan sendirinya meskipun




12

tidak ada usaha pembelajaran. Misalnya kalau scorang anak sudah sampai
pada umur tertentu akan dengan sendirinya dapat berjalan meskipun belum
belajar.

6) Perubahan yang sifatnya menetap. Artinya perubahan terjadi scbagai hasil

belajar akan berada selamanya atah kekal dalam diri individu, setidak-

a2 wASA

\\‘\“h,,///
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pembelajaran. Menurut Rusman (2014:144) model pembelajaran adalah suatu
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana

pembelajaran  jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran,
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membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Menurut Dahlan (dalam
Sutikno 2014:57) model pembelajaran merupakan suatu rencana atau pola yang
digunakan dalam menyusun Kkurikulum, mengatur materi pelajaran. dan

memberi petunjuk kepada pengajar di kelas dalam setting pengajaran ataupun

setting lainnya.

Model Pembelajaran ]ug

:::kt:::maa:ﬂ u / ' | n belajar tertentu
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qeai kerangka konseptual yang

sistematis  dalam

Dari beberapa pendapat di atas, model pembelajaran dapat didefinisikan
sebagai kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik dalam

pengorganisasian pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu.
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3. Model Pembelajaran Guided Discovery Learning
a. Pengertian Model Pembelajaran Guided Discovery Learning
Lavine (2012). The word “discover” comes from the Late Latin word
discooperire, to discover, reveal, defined as to be the first to find out, see or

kmow about, find out, learn of thellexistence of. or realize. Makna dari

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau

pembelajaran  dalam  tutorial. Menurut  Suprijono (2013 46), “Model

pembelajaran ialah pola  yang digunakan sebagai pedoman dalam
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merencanakan pembelajaran dikelas maupun tutorial”, Menurut Melani,
Harlita dan Sugiharo (2012: 99), “Guided discovery learning mengharuskan
siswa menggunakan informasi untuk mengkonstruksi pemahamannya sendiri
sehingga pemahaman materi lebih berbekas dalam diri siswa™.

Berdasarkan pengertian para ahli dhatas dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran Guided Discoye s = adalah model pembelajaran yang

dapatkan oleh siswa

Lk

pembelajaran vang akan

dicapai ]
Kegiatan Inti:
1. Menjelaskan materi Mendengarkan serta

vang akan dipecahkan | menyimak materi yang
disampaikan
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2. Mengarahkan siswa ' Siswa melakukan diskusi

untuk melakukan diskusi | terkait pelaksanaan
terkait pelaksanaan penemuan/pemecahan
penemuan/pemecahan problema
problema

3. Guru memberikan Siswa mendengarkan
arahan poctunjuk kepada
siswa terkait

5‘&.".‘» d A
;i“‘;.‘.;‘g‘! L 1]}

o

siswa (need assessment), merumuskan tujuan pembelajaran, menyiapkan
problem (materi pelajaran) vang akan dipecahkan dan menyiapkan alat dan

bahan yang diperlukan.




J———————— s

ol

| Ltk
i e A —— e e —

2) Kegiatan Pelaksanaan Penemudan
Kegiatan Pembukaan  meliputi:  kegiatan apersepsi,  memotivasi,
mengemukakan tujuan pembelajaran dan kegiatan/tugas yang dilakukan

untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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kepercayaan bekerja sama dengan yang lain.

e} Mendorong keterlibatan keaktifan siswa.

f) Mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri.
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g) Melatih siswa belajar mandiri,
h) Siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar, karena siswa berpikir dan
menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir,

2. Kekurangan Model Guided Discovery Learning

Kekurangan dari model Guided\Discovery Learning menurut Hosnan

LESETHILY Ll LT

AT “qr

Pl NETIRVIONS)

4) dalam metode penemuannya mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran
matematikasiswa harus menemukan sendini berbagai pengetahuan vang

diperlukannya.
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Menurut Susanto (2013: 185) menjelaskan bahwa “matematika merupakan
salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan
berargumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah schari-

hari dalam dunia kerja, serta memberikan dukungan dalam pengembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi.”

gagasan dan pernyataan matematika,




20

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh,

4) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, vaitu

memiliki rasa ingin tahu, perhafign. dan minat dalam mempelajari

matematika, serta snka ihdalam pemecahan masalah,

Berhubungan d

LT

aturan vang berlaku dalam operasi hitung campuran, Aturan operasi hitung
campuran adalah sebagai berikut:

1) Menyelesaikan yang berada dalam kurung terlebih dahulu.
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2) Operasi penjumlahan (+) dengan pengurangan (-) memiliki sifat sama kuat
yang mana artinya operasi yang terletak discbelah kiri harus dikerjakan
terlebih dahulu,

3) Operasi perkalian (x) dan juga pembagian (:) memiliki sifat sama kuat yang

mana operasi yang terletak di sebeldh kiri harus dikerjakan terlebih dahulu.

4) Operasi perkalian (x) dan j P ; emiliki sifat lehih kuat dari

pada operasi peig Jadi artinya operasi

Penyelesaian: i
£ Tulis 3 di tempat puluhan,
298 | simpan 1 di tempat ratusan.

830 1+5=8§




Jadi, 532 + 298 =830
2) Bentuk operasi pengurangan juga ada dua macam, yaitu tanpa meminjam

dan dengan meminjam

Contoh:

Tanpa teknik meminjam/mengan

57-15=...

<pS MUH4 m
A
§3’ WhKASS4
S L k\\\ﬁ«\l'h///
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NS\ &4
\\,\fg %
:: 0®’ ‘.1' . ok

lllll

IxS0=...

Dinyatakan dengan penjumlahan 50 + 50 + 50 = 150

Jadi 3 x 50 =150




2) Pembagian merupakan bentuk pengurangan berulang
Contoh:
45:15=..,
Dinyatakan dengan pengurangan 45 - 15 - 15-15=0

Ada 3 kali pengurangan dengan |5

Maka45:15=3

Pada perkalian bg

Maka 40 : 2 = 20.

6) Bilangan genap selalu dibagi bilangan 2. Sedangkan bilangan ganjil bila
dibagi dengan 2 selalu ada sisa.
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Contoh: 36 (genap) karena 36 : 2 = I8 (habis dibag1)
39 (ganjil) karcna 39 : 2 = 19, sisa |

7) Pada operasi hitung campuran perkalian dan pembagian lebih kuat dan pada

penjumlahan dan pengurangan. Maka pembagian dan perkalian didahulukan.

=20+56x48 -216:9

=20+ (56x48)-(216:9)



=20+ 2688 - 24

= 2684

B. Hasil Penelitian Relevan

A I"‘
M

/ ¢,<_z~
\

memahami materi, Persamaan penelitian tersebut dengan skripsi penulis yaitu
menerapkan  model  guided  discovery leaming  dalam  pembelajuran

matematika. Perbedaan penelitian tersebut dengan skripsi penulis yaitu




pencrapan model pada pembelajaran matematika materi jaring-jaring bangun
ruang, sedangkan penulis menerapkan model guided discovery learning pada

materi operasi hitung bilangan campuran.

C. Kerangka Pikir

Penclitian ini mcrupak
dilaksanakan mcla fl it
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1'/ £} Kuram
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Proses pembelajaran Matematika
Di Kelas 'V SDI Mallengkeri
Bertingkat 1

l

Penelitian dengan tindakag

aperas! hitung bilangan campuran kelas [V SDI Mallengker Bertingkat 1.




BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Siswa yang menjadi subjek penelitinn adalah siswa kelas 1V SDI

Mallengkeri Bertingkat 1 jumlah siswa yang dijudikan subjek penelitian 25

siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Penentuan
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kelas didasarkan pada tingkat permasalahan yang dimiliki sesuai dengan hasil

wawancara dengan guru yang dilakukan sebelum penelitian, yaitu masih

rendahnya pembelajaran matematika,

C. Faktor yang Diselidiki

Dalam penelitian ini yang mcny Af diamati adalah:

atika melalui model
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sehagai penyebab utama terjadinya masalah.

. Merumuskan gagasan-gagasan pemecahan masalah dengan merumuskan
hipotesis tindakan sebagai pecahan.

. Menentukan pilihan hipotesis tindakan pemecahan masalah.
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7. Merumuskan judul perencanaan kegiatan pembelajaran berbasis PTK.

Setelah judul perencanaan kegiatan pembelajaran berbasis PTK dirumuskan

langkah scbagai berikut,

1. Peérencanaan

0, \'*‘ //' l“v \i\

|

b. Memantau minat belajar dan kemampuan memecahkan soal siswa.

4. Refleksi

a. Mencatat hasil observasi.

b. Mengevaluasi hasil observasi.
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¢.  Menganalisis hasil pembelajaran.
d. Mencatat kelemahan-kelemahan pembelajaran untuk dijadikan bahan

perbaikan siklus sclanjutnya.

Empat tahapan tersebut ketika diterapkan dikelas akan berubah menjadi

tiga tahap. Tahap pertama ad@lghy perencanaan, tahap keua adalah

P /\ samaan, tahap ketiga adalah

melakukan tindakan dag

- test, |
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oleh peniliti sendir (sebagar guru). Data yang diperoleh melalui tes ini dapat
menunjukkan kemampuan siswa dalam memahami pembelajaran yang

dialaminya (data kuantitatif).
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Tes hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis
individual dalam bentuk pilihan ganda. Prosedur yang dilakukan dalam
penyusunan tes; (1) menentukan tujuan mengadakan tes: (2) mengadakan
pembatasan terhadap bahan yang akan diteskan: (3) merumuskan kisi-kisi soal

(4) menuliskan butir-butir soal, didasdkan atas indikator yang sudah dibuat.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penclitian ini adalah scbagai berikut.

1. Observasi

Pada penclitian ini, observasi digunakan untuk mengobservasi pelaksanaan

C\/s = v/
‘\A \' /;/:ovw ;y)\yf\\
3 2 ln n\
| 'g\m\‘ \ 7 L}
\ o, =N\ gﬁ

'\ v& p DG

i\ @KAAN DI o
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G. Teknik Analisis Data
1. Data Kuantitatif
Menurut Sukardi (2013: 71) data kuantitatif adalah informasi yang muncul
di lapangan, memiliki karakteristik yang dapat ditampilkan dalam bentuk

angka. Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur (measurable) atau

dihitung secara langsung sangan. Variabel dalam ilmu

statistika adalah atril ang mendeskripsikan

Js
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B T\\\\\“i":!

7 \\\“‘.%\ N Y o/ %,
gan tujuan untik tenagi
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y

P

(A1
-k
=3

1) Analisis nilai rata-rata

kX

x ="

¥N

Keterangan:
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¢ Membuat simpulan
Membuat simpulan harus berdasarkan pada deskripsi data. Dalam proses
penclitian menganalisis dan menginterpretasi data merupakan langkah yang
sangat penting, sebab data yang telah terkumpul tidak akan berarti apa-apa
tanpa dianalisis dan diberi makna melilui interpretasi data. Proses analisis dan

. ‘ ﬁ/' ‘A\ \ gukan informasi yang
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan ngkcri Bertingkat 1 Komplek

Tabaria. JI. Mann y, Kee Tamalate, Kota

R AR
777 NV 3\

ZATA

b. Pelaksanaan Tindakan
Siklus 1 dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan. 2 kali pertemuan untuk

memberikan tindakkan dengan menggunakan model pembelajaran guided

39
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discovery learning dan 1 kali pertemuan untuk melakukan tes siklus [ untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar matematika pada materi operasi hitung
bilangan campuran siswa secara kuantitatif. Siklus I dilaksanakan seperti jadwal

berikut:

rancangan pelaksanaan pembelajarn vang telah dibuat sebelumnya.

Matert pembelajaran matematika pada pertemuan pertama im yakn)

menjelaskan apa itu operasi hitung campuran, aturan-aturan dalam operasi
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hitung campuran, serta memberikan sedikit contoh operasi hitung
campuran, Kegiatan pembelajaran ini akan diawali dengan kegiatan
pendahuluan, dilanjutkan dengan kegiatan inti, dan diakhirt dengan kegiatan

penutup.

Pembelajaran diawali denghn guru mengkondisikan dan melihat

Kemudian guru mrmbimbing siswa dalam mencari tahu apa saja vang

termasuk ke dalam aturan-sturan opersi hitung campuran. Guru juga
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melakukan tanya jawab terkait aturan-aturan operasi hitung campuran.

Setelah itu, gury memberikan contoh operasi hitung campuran.
Pembelajaran  diakhiri dengan  siswa diberi  waktu untuk

menanyakan materi yang belum dipahami mengenai operasi hitung

campuran dan guru juga tidak lupé memberikan penguatan dan member

tanya tentang hal yang tidak

N

motivasi agar siswa tid

g g

| Negst’
YAl

LN

&7 i yal B
/) ‘
yit Al \‘*\\\

)

kesiapan belajar siswa. Setelah mengkondistkan kelas dan melihat kesiapan
belajar siswa, guru mengucapkan salam, dan secara bersamu-sama siswa

menjawab salam dari guru, Hal selanjutnya yang dilakukan guru yakni




menanyakan kabar dan semua siswa menjawab, “Alhamdulillah, baik bu™
serentak dan dengan semangat. Selanjutnya guru mengabsen kehadiran
siswa. Guru tidak lupa memberikan litcrasi vang berhubungan dengan
materi yang akan diajar, agar siswa lebih antusias untuk memula

pembelajaran. Setelah itu guru g paikan tujuan pembelajaran dan

menyampaikan materi pernb@las JeLini vakni membahas kembali apa

\*- mberikan contoh soal
j_[ o

: : <alah 1.

i ‘ ﬂb\ ‘.y@

£ W‘m"!//

ay
o

" .

menyimpulkan pembelajaran hari im. Guru mengakhiri  pembelajaran

dengan mengucapkan salam

3) Pertemuan Ketiga



Pertemuan ketiga dilakukan pada hari Kamis tanggal 19 Mei 2022
pada jam 10.00 - 11.30 WIB dilaksanakan dalam 2 jam pelajaran yang
diikuti oleh 25 orang siswa, 13 laki-laki dan 10 perempuan. Pelaksanaan

pembelajaran pada siklus | pertepditan ketiga yaitu hanya mengadakan tes

N\

siklus untuk mengetahu;

c. Hasil Observasi Si

| L

Siswa memberikan tanggapan v

$ | terhadap siswa vang mengerjakan 15 17 = 64%
soal di papan tulis
Siswa senang dalam belajar

9 ) 20 21 82%
matematika

10 | Siswa bersungguh-sungguh dalam 20 | 21 82%
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pada saat pelaksanaan tindakan siklus, membuat tes hasil belajar matematika,
serta mempelajarar bahan yang akan diajarkan sebagai sumber.
b. Pelaksanaan Tindakan
Siklus 11 dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. 2 kali pertemuan untuk

memberikan tindakkan dengan men model pembelajaran guided

discovery learning dan 1 kakukan tes siklus 1T untuk

I} Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilakukan pada hari Senin tanggal 23 Mei 2022

pada jam 10.00 - 11.30 WIB dilaksanakan dalam 2 jam pelajaran yang

diikuti oleh 25 orang siswa, 15 laki-laki dan 10 perempuan. Pelaksanaan
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pembelajaran pada siklus 11 pertemuan pertama ini dilakukan sesuai dengan

rancangan pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya.
Materi pembelajaran matematika pada pertemuan pertama ini yakni

membahas soal-soal operasi hitung campuran. Kegiatan pembelajaran ini

akan diawali dengan kegiatan peafdbhuluan, dilanjutkan dengan kegiatan

inti, dan diakhiri dr:nga
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petunjuk yang berkaitan dengan permasalahan vang akan diselesaikan

siswa, Kemudian guru membimbing siswa dalam melakukan analisis

mengenai permasalahan kedalam bentuk operasi hitung campuran, Guru



melakukan interaksi antaraa siswa dengan siswa. Setelah semuanya selesai

mengerjaakan tugas kelompoknya, guru meminta perwakilan  setiap

kelompok untuk maju dan menjelaskan apa saja yang didapat.
Pembelajaran  diakhiri  dengan  siswa  diberi wakiu  untuk

menanyakan materi yang bclu lip: I mengenai operasi hitung
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Pembelajaran diawali dengan guru mengkondisikan dan melihat

kesiapan belajar siswa, Setelah mengkondisikan kelas dan melihat kesiapan

belajar siswa, guru mengucapkan salam, dan secara bersama-sama siswa
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menjawab salam dari guru. Hal selanjutnya yang dilakukan guru yakni
menanyakan kabar dan semua siswa menjawab, “Alhamdulillah, baik bu”
serentak dan dengan semangat. Sclanjutnya guru mengabsen kehadiran
siswa, Guru tidak lupa memberikan literasi vang berhubungan dengan

materi vang akan diajar, agar Miswa lebih antusias untuk memulai

\\\v“" '://A
A

menyimpulkan pembelajaran hari ini. Guru mengakhiri  pembelajaran

dengan mengucapkan salam.
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3) Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga dilakukan pada hari Rabu tanggal 25 Mei 2022

pada jam 10.00 - 11.30 WIB dilaksanakan dalam 2 jam pelajaran yang

diikuti oleh 25 orang siswa, 15 laki-laki dan 10 perempuan. Pelaksanaan

Siswa memberikan tanggapan
8 | terhadap siswa yang mengerjakan 20 | 21 R4%
soal di papan tuhs

Siswa senang dalam belajar
9 ) 2] 22 86%%
matematika
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Siswa bersungguh-sungguh dalam

10 21 22 B6%
belajar.

Jumlah 44

Rata-rata B4.4

100% siswa yang mengikuti

Berdasarkan tabel 3.7 dapat diliffffibahwa
) 7\

kegiatan pembelajuran, 86 ¥ mya jawab dengan guru,

84% siswa yang

80% siswa yang
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60 - 69 2 3 60 120
7079 | E 70 70
80 89 o 10 80 480
90 - 99 10 20 90 900

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa nilai dari £F. X = 2.110, sedangkan nilai
dari EN sendiri adalah 25, Oleh karena itu dapat diperoleh nilai rata-rata (mean)
schagai berikut:
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Keterangan:
X = nilai rata-rata

¥X = jumlah semua nilai s}

YN = jumlah sisws
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Tabel diatas menunjukkan bahwa, | siswa (4%) siswa masuk
dikategori sangat kurang, 2 siswa (8%) masuk dikategon kurang, | siswa

(4%) masuk kategoni cukup, 6 siswa (24%) masuk kategori baik, dan 15




siswa (60%) masuk kategori sangat baik. Perolehan nilai tertinggi siswa
pada tes siklus 11 yakni 100, sedangkan nilai terendah diperolch yakni 40.
Adapun nilai rata-rata yang diperoleh pada tes siklus 11 ini yakni 84,4 dan

masuk dalam kategori baik.
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P = persentase ketuntasan klasikal
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Tsiswa yang tuntas belajar = jumlah siswa yang tuntas
Tsiswa = jumlah siswa seluruhnya

Diketahui:

Esiswa yang tuntas belajar

Esiswa = 25




rata-rata (66.4) yang masih termasuk ke dalam kategori Kurang, Pada tes siklus
11 siswa mendapat nilai rata-rata (84,4) termasuk ke dalam kategori Baik. Dalam

tahap ini, pencliti menghentikan pemberian tindakkan karena siswa tclah

mencapai target penelitian,




65

88%

\\\\\\\lh,///

|
2
"y

terdapat 10 siswa (40%) yang masih dibawah KKM, dan hanya 15 siswa (60%)

saja yang sudah mencapai KKM.



Kondisi siswa menjadi lebih baik setelah mendapatkan tindakan pada siklus
II. Terdapat | siswa (4% ) masuk dikategon sangat Kurang, 2 siswa (8%) masuk
kategori kurang, 1 siswa (4%) sudah masuk kategori cukup. Pada siklus I sudah
ada 6 siswa (24%) vang sudah masuk ke kategon Baik dan 13 siswa (60%)

sudah masuk kategori sangat batk. Wallaupun masih terdapat beberapa siswa

yang nilainya dibawah KKM ‘A, yakm 70. terdapat 3 siswa

” R%0) siswa yang sudah

«rS MUKy,

)
e

B

demikian, siswa kelas IV SDI Mallengkeri Bertingkat | butuh perbaikan baik
secara kualitatf maupun kuantitatif. Oleh sebab itu, peneliti akan memberikan

tindakkan pada siswa kelas IV SDI Mallengkeri Bertingkat | dalam bentuk




B. Saran
Setelah menyelesaikan penelitian, peneliti ingin memberikan saran kuhusnya
pada guru. sckolah, dan penelitian selanjutnya.
I. Guru seharusnya memberikan perhatian lebih pada pembelajaran matematika
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Kegiatan

Penutup

Guru  memberikan  Kesempatan  siswa
untuk bertanya.

Guru bersama siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran schagai refleksi
pembelajaran,

Guru meminta 1 kelas menyiapkan

5 menit

' : ALY
\4‘1‘ t..r [ n«"‘t’4
N7,

mengenal operasi hitung campuran.
Guru  membimbing  siswn  dalam

mengerjakan soal operasi hitung bilangan
campuran.
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Kegiatan * Guru memberikan kesempatan siswa

Penutup untuk bertanya.

e  Guru menyimpulkan hasil pembelajaran
sebagai refleksi pembelajaran. 5 menit

e  Guru meminta ketua kelas menyiapkan
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Makassar, 17 Mei 2022

Mengetahui
Guru Kelas Peneliti




SOAL TES HASIL BELAJAR SIKLUS 1
PETUNJUK:

I. Isilah nama, kelas dan nomer absen padh kolom yang telah disediakan,

. Pilihlah jawaban yang benar dg \ an tanda silang (X) pada huruf

4 40:2+24x7=...
a. 188 c. 96
b. 60 d. 120



5. 10:2+2x5-2=_..

a B c. 12

b, 10 d. 13
6. 10-5x15=...

a. 60 c. 70

b. 65 d 75

7. 152:8x3=...

81




Lampiran 3

KUNCI JAWABAN
SOAL HASIL BELAJAR SIKLUS |

82 ’




Lampiran 4

SOAL TES HASIL BELAJAR SIKLUS I

PETUNJUK:

1. Isilah nama, kelas dan nomer absen padg kolom yang telah disediakan,

\w-- .S
\\\\\\hl,///

\\

3.
a. 15
b. 16 d. IR

4. W:2+24x7-...
a. 120 c. 174
b. 142 d. 188



. 90:5-Tx2+10=...

. 5+8x32-120:2=_..

a. 14 c. 16

b. 15 d 17
. 152:8%x3= ..

a. 56 ¢ 58

b. 57 d 59

a. 172 C




KUNCIHJAWABAN
SOAL HASIL BELAJAR SIKLUS I




HASIL BELAJAR TES SIKLUS 1
No Nama Siswa Nilai Kategori Keterangan
| AZP 90 Sangat baik Tuntas
2 ABB 60 Kurang Belum tuntas
3 AS up Tuntas
4 AAA Tuntas
5 AA clum tuntas
6 tuntas |
= .
8 A v
®
v
|
17
I8 N
19
20 / N
21
22 .
23 NAR ang | Belum tuntas
24 ZY 70 Cukup Tuntas
25 MR 70 Cukup Tuntas
Jumlah Keseluruhan Siswa 1.660
Jumlah Tuntas 15

86




Jumlah Belum Tuntas

10

Nilai Rata-rata

66.4

Jumlah Ketuntasan Klasikal
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HASIL BELAJAR TES SIKLUS I
No Nama Siswa Nilai Kategori Keterangan
1 AZP 80 Baik Tuntas
2 ABB Sangat Baik Tuntas
3
4
5
6
7

24 Y 100 Sangat baik Tuntas
25 MR R0 Baik Tuntas
Jumlah Keseluruhan Siswa 2,110

Jumlah Tuntas 22




Jumlah Belum Tuntas 3
Nilai Rata-rata 84,4
Jumlah Ketuntasan Klasikal B8%




HarvTanggal

Lampiran 8

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU

SIKLUS I PERTEMUAN |

Siklus Pertemuan 1

: Selasa, 17 Mei 2

Petunjuk
Berilah tanda ¢ i
b 4
@
<
L)
\ 4
il
I
N
-
ps .
" . '
M 4
k Wik
yang
an
Membimbing siswa dalam Ciuru membimbing siswa
melakukan dalam melakukan
penemuan/pemecahan penemuan/pemecahan
muasalah masalah
Mengarahkan siswa dalam Guru mengarahkan siswa
mengerjakan soal dalam mengerjakan soal




Membimbing siswa untuk
menyimpulkan
pembelajaran yang telah
dilakukan.

Guru tidak membimbing
siswa dalam
menyimpulkan
pembelajaran yang telah
dilakukan

10

Menutup pelajaran

Guru menutup pelajaran

91




HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU

SIKLUSTPERTEMUAN NI

HarvTanggal : Rabu, 18 Mei 202

Siklus/Pertemuan

Membimbing siswa dalam uru membimbing siswa
3 melakukan 7 dalam melakukan
penemuan/pemecahan penemuan/pemecahan
masalah masalah
q Mengarahkan siswa dalam 7 Guru mengarahkan siswa
megerjakan soal ; dalam mengerjakan soal

92




Membimbing siswa untuk Guru tidak membimbing
menyimpulkan siswa dalam
9 | pembelajaran yang telah menyimpulkan
dilakukan. pembelajaran yang telah
dilakukan
Menutup pelajaran Guru menutup pelajaran

10

93




Lampiran 10
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU
SIKLUS 11 PERTEMUAN I

Hari/Tanggal 2 Senin, 23 Mei 2022

Siklus/Pertemuan

;;;;;

- melakukan o dalam melakukan
penemuan/pemecahan penemuan/pemecahan
masalah masalah

q Mengarahkan siswa dalam 7 Guru mengarahkan siswa
mengerjakan soal dalam mengerjakan soal




Membimbing siswa untuk

Guru membimbing siswa

9 menyimpulkan # dalam menyimpulkan
pembelajaran yang telah pembelajaran yang telah
dilakukan. dilakukan

0 Menutup pelajaran 2 Guru menutup pelajaran

dengan membaca doa

95




Lampiran 11
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU

SIKLUS I PERTEMUANTT

Hari/Tanggal : Selasa, 24 Mei 2(

Siklus/Pertemuan 1M

Petunjuk

F/\ \ wpd(\

£ \M\‘“pz// 4

,,,,,,,,

Membimbing siswa dalam Guru membimbing siswa

; melakukan 3% dalam melakukan
penemuan/pemecahan penemuan/pemecahan
masalah masalah

" Mengarahkan siswa dalam 7 Guru mengarahkan siswa |
mengerjakan soal dalam mengerjakan soal




Membimbing siswa untuk Guru membimbing siswa
9 menyimpulkan 7 dalam menyimpulkan
pembelajaran yang telah pembelajaran yang telah
dilakukan, dilakukan
10 Menutup pelajaran 7 Guru menutup pelajaran
dengan membaca doa

97




Lampiran 12

SIKLUS I PERTEMUANI
Hari'Tanggal : Selasa, 17
Kclas/'Semester 1\

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Siklus/Pertemuan

No N\ i

9 10
1 W \ A v

-

8 v
9 5 v
10 ) ¥ v
11 v
12 b, v | v
13| M / v | v
14 | Muh v | v | v
15 | M _ v [ v
16 | Nur Fadillah v v | v
17 | Nurannisa v v v v |
18 | Raisa Azzahra v v | v v | ¥
19 | Sahira v v v | v | ¥
20 | Syifa hasya Permata Ramadhami | ¥ vV 7T




21 | Teguh Sanjava Heros v v | v v v | v

22 | Zahwa Erina Salsabila v VIvivivY v

23 | Nur Adelia Ramadhani Syarif v v | v v v |

24 | Zalzabila Yusuf v v v |V v | v

25 | Muh Ridwan v v v v v |+
: = 115 (17|16 (15|20 20

Keterangan:

. Siswa mengikuti kg




Lampiran 13

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
SIKLUS I PERTEMUAN I

Hari/Tanggal : Rabu, 18 Mei 2022
Kelas/Semester VI 2

Siklus Pertemuan

No Na

10

12

13 | M

14 | Mu /

15 M

16 | Nur Fa

17 | Nurannisa

itas Siswa

7|8

I8 | Raisa Azzahra

19 | Sahira

S8 NS NS

20 | Syifa hasya Permata Ramadhani

Y LY LN I
i IR N Y
s

5 K N A

21 | Teguh Sanjaya Heros

AN N VR NN

e N B Y A N B

100




22 | Zahwa Erina Salsabila C4ll E K4 v ViV v (V¥
23 | Nur Adelis Ramadhani Syanf v v v 4 K&l Ed K; v
24 | Zalzabila Yusul o || Al Edl v vV
25 | Muh Ridwan v v v ararar
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Lampiran 14
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

SIKLUS I PERTEMUANI
HariTanggal ¢ Senin, 23 M&\ 2022
Kelas/Semester >
Siklus/Pertemuan
Siswa
No b 4 _
10
I \ - G v
W
\ 4
9
[y
10
i1
12 M .
13 | Muh / \
14 | Muh v v
15 | Muha v v
16 | Nur Fadillah v v | v | v v
17 ! Nurannisa v | W v v [ v [ v
18 | Rmisa Azzahra v v [ [ [ v
19 | Sahira 7 |V 2 I B BV 7
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20 | Syifa hasya Permata Ramadhani v v v v v ||
21 | Teguh Sanjaya Heros v v v | v | v v | v
22 | Zahwa Erina Salsabila v v T A (T I [l
23 | Nur Adelia Ramadhani Svarif v v v [V v | v
24 | Zalzabila Yusuf v v v | | v v | v
25 | Muh Ridwan v v | v v [ v | ¥
20120 | 20 | 21

Keterangan:
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Lampiran 15

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
SIKLUS IT PERTEMUANTI

Hari/Tanggal - Selasa, 24 Mei 2022

Kelas/Semester

Siklus/Pertemuan

------

v

v

v oY

v o

v v v o

I8 | Raisa Azzahra v IV Y Y Y v | v

19 | Sahira v |V || v v vV
20 | Syifa hasya Permata Ramadhani v | v | ¥ | v v |v |8 S E 4
21 | Teguh Sanjaya Heros V| E || v |V
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22 | Zahwa Erina Salsabila o il A1 v | v
23 | Nur Adelia Ramadhani Syarif v | v v v v vY|v¥|v
24 | Zalzabila Yusuf v | CE 2l S v
25 | Muh Ridwan v | A ¥ I T A B v

2522120)21120|21]20 l 2112222

Keterangan:

. Siswa mengikuti kegiatan g
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Lampiran 16

DAFTAR HADIR SISWA

UPT SPF SDI MALLENGKERI BERTINGKAT 1

TAHUN PELAJARAN 2021/2022

SIKLUS I DAN SIKLUS II
Bulan Mei 2022
No NAMA SI Tanggal
18[19723] 24 [ 25
| | AFFAN ZIDAN P v T Y
2 | AHMADB \ v | v | ¥
3 [AMA v ¥
4 \ A “ v
v

3 .
10
1
12 " ; v
13 v
14 A v
15 | MU . v |7
16 | NUR / v |7
17 |NU v 7
18 | RAISA ¥ |7
19 | SAHIRA v 7 2 [ 3
20 | SYIFA HASYA PERMATA RAMADHANI P |V |V [V [V v v
21 | TEGUH SANJAYA HEROS T FErA A2
22 | ZAHWA ERINA SALSABILA P | v |V |V |V |V |V
33 | NUR ADELIA RAMADHANI SYARIF A ArATArAr;
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24

25

MUH RIDWAN

Laki-laki  : 15 Orang
Perempuan  : 10 Orang
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Lampiran 17

DOKUMENTASI

108




109



Lampiran 18
HASIL TURNITING

A. BABI
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f BABIl-Nurfadila M 105401124818

= ———— —_———

3%

STUDENT PAPERS
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STUDENT PAPERS
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RIWAYAT HIDUP

Nurfadila M. Dilahirkan di Toddopuli pada tanggal
I8 Jumi 2000 dari ayah yang bernama Mukhsin dan ibu
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